
BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1.
Kajian Pustaka

2.1.1.
Review Penelitian

Review penelitian untuk menggunakan penelitian terdahulu yang relevan dengan yang sedang dilakukan peneliti guna menjadi sumber referensi yang menunjang pengembangan penelitian. Dalam hal ini, peneliti menggunakan beberapa penelitian terdahulu yang di sajikan dalam bentuk tabel review penelitian sebagai berikut: 

Tabel 2.1. 
Review Penelitian Terdahulu

	Literatur
	Literatur Review 1 (Skripsi)

	Judul
	Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Talkshow Mata Najwa di Metro TV

	Tahun
	2016

	Peneliti
	Aris Santoso

	Sumber
	eprints.ums.ac.id


	Literatur
	Literatur Review 2 (Jurnal)

	Judul
	Persepsi Mahasiswa Universitas Telkom pada Acara Talkshow di Televisi

	Tahun
	2015

	Peneliti
	Imanda Qintara Rahman

	Sumber
	openlibrary.telkomuniversity.ac.id


	Literatur
	Literatur Review 3 (Jurnal Nasional)

	Judul
	Hubungan Persepsi Terhadap Kesehatan dengan Kesadaran (Mindfulness) Menyetor Sampah Anggota Klinik Asuransi Sampah di Indonesia Medika

	Tahun
	2016

	Peneliti
	Andi Sudarsono dan Yudi Suharsono

	Sumber
	ejournal.umm.ac.id


2.2.
Kerangka Konseptual

2.2.1.
Komunikasi

Komunikasi adalah topik yang amat sering diperbincangkan, bukan hanya di kalangan ilmuwan komunikasi, melainkan juga di kalangan awam, sehingga kata komunikasi itu sendiri memiliki terlalu banyak arti yang berlainan. Kata komunikasi atau communication dalam bahas Inggris berasal dari kata Latin communis yang berarti “sama”, communico, communicatio atau communicare yang berarti “membuat sama” (to make common). Istilah pertama (communis) paling sering disebut sebagai asal kata komunikasi, yang merupakan akar dari kata-kata Latin lainnya yang mirip. Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna atau suatu pesan dianut secara sama. Akan tetapi definisi-definisi kontemporer menyarankan bahwa komunikasi merujuk pada cara berbagai hal-hal tersebut, seperti dalam kalimat “kita berbagi pikiran,” “kita mendiskusikan makna” dan kita mengirimkan pesan. (Mulyana, 2010)

Mulyana (2010) bahwa komunikasi adalah interaksi antara dua makhluk hidup atau lebih, sehingga para peserta komunikasi ini mungkin termasuk hewan, tanaman bahkan jin. Komunikasi didefinisikan secara luas sebagai “berbagai pengalaman.” Sampai batas tertentu, setiap makhluk dapat dikatakan melakukan komunikasi dalam pengertian berbagai pengalaman.
Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat hidup sendiri sehingga memanfaatkan komunikasi sebagai alat yang untuk menyampaikan apa yang mereka inginkan atau pikirkan kepada orang lain agar mereka mengerti apa yang dimaksud. Melalui komunikasi, seseorang dapat membuat dirinya tidak lagi terasing dan terisolir dari lingkungannya. Komunikasi dapat menjadi media bagi seseorang untuk dapat mengajarkan atau memberitahu suatu informasi kepada orang lain. “Pada hakikatnya komunikasi adalah proses pernyataan antara manusia. Yang dinyatakan itu adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan komunikasi sebagai alat penyalurnya.” (Effendy, 2017)
Adapun beberapa definisi komunikasi menurut para ahli antara lain:

1. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau berita dari dua orang individu atau lebih agar pesan yang diberitakan tersebut bisa dipahami oleh lawan bicara.

2. Menurut Panuju (2018), komunikasi adalah suatu sistem yang menghubungkan aliran dan kinerja antara bagian dalam organisasi sehingga menghasilkan sinergi.

3. Menurut Achmad S. Ruky (2001), komunikasi adalah proses pemindahan dan pertukaran pesan yang dapat berbentuk fakta, gagasan, perasaan, data atau informasi dari seseorang kepada orang lain, untuk mempengaruhi dan/atau mengubah informasi dan tingkah laku orang yang menerima pesan.

Berbagai pengertian komunikasi yang dipaparkan oleh para pakar komunikasi diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah interaksi antara dua orang individu atau lebih, guna bertukar informasi atau pesan.
2.2.1.1.
Fungsi Komunikasi

Fungsi komunikasi menurut Effendy (2017) mengemukakan bahwa fungsi komunikasi adalah:

1. Menginformasikan (to inform)
adalah memberikan informasi kepada masyarakat, memberitahukan kepada masyarakat mengenai peristiwa yang terjadi, ide (pikiran dan tingkah laku orang lain), serta segala sesuatu yang disampaikan orang lain.

2.
Mendidik (to educated)

adalah komunikasi merupakan sarana pendidikan. Dengan komunikasi, manusia dapat menyampaikan ide dan pikirannya kepada oranglain, sehingga orang lain mendapatkan informasi dan ilmu pengetahuan.

3.
Menghibur (to entertain)

adalah komunikasi selain berguna untuk menyampaikan komunikasi. Pendidikan dan mempengaruhi juga berfungsi untuk menyampaikan hiburan atau menghibur orang lain.

4.
Mempengaruhi (to influence)

adalah fungsi mempengaruhi setiap individu yang berkomunikasi, tentunya berusaha saling mempengaruhi jika pikiran komunikan dan lebih jauh lagi berusaha merubah sikap dan tingkah laku komunikan sesuai dengan yang diharapkan.

2.2.1.2.
Unsur Komunikasi
Komunikasi antar manusia hanya bisa terjadi jika ada seseorang yang menyampaikan pesan kepada orang lain dengan tujuan tertentu, artinya komunikasi hanya bisa terjadi kalau didukung oleh adanya sumber, pesan, media dan penerima dan efek. Unsur-unsur ini bisa diseut komponen atau elemen komunikasi.

Menururt Effendy (2017) mengatakan bahwa komponen-komponen komunikasi sebagai berikut:

1. Sender: atau disebut komunikator adalah unsur yang menyampaikan pesan kepada seseorang atau sejumlah orang.
2. Encoding: atau disebut dengan penyadian adalah sebuah proses pengalihan pikiran ke dalam bentuk lambing.
3. Message: atau disebut pesan adalah seperangkat lambing yang mempunyai makna yang disampaikan oleh komunikator.
4. Media: adalah sebuah saluran komunikasi tempat berjalannya pesan dari komunikator kepada komunikan.

5. Decoding: adalah proses saat komunikator menyampaikan makna pada lambing yang ditetapkan komunikan

6. Receiver: adalah komunikan yang menerima pesan dari komunikator.

7. Response: merupakan sebuah tanggapan atau reaksi dari komunikan seteleha menerima pesan

8. Feedback: adalah sebuah umpan balik yang diterima komunikator dari komunikan.

9. Noise: adalah gangguan yang tidak direncakan namun terjadi selama proses komunikasi dan menyebabkan komunikan menerima pesan yang berbeda dari komunikator. 
Sedangkan menurut Vardiansyah (2005) menjelasakan unsur-unsur komunikasi yaitu:

1. Sumber 

Sumber sering disebut pengirim pesan atau komunikator. Komunikator adalah manusia berakal budi yang berinisiatif menyampaikan pesan untuk mewujudkan komunikasinya. Sebagai pelaku utama dalam proses komunikasi, komunikator memegang peranan yang sangat penting terutama dalam mengendalikan jalannya komunikasi. Untuk itu, seorang komunikator harus terampil berkomunikasi dan juga kaya ide serta penuh dengan daya kreativitas. 

2. Pesan 

Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan pada dasarnya bersifat abstrak dan untuk membuatnya konkret agar dapat dikirim dan diterima oleh komunikan, manusia dengan akal budinya menciptakan sejumlah lambang komunikasi berupa suara, lambang, gerak-gerik, bahasa lisan dan bahasa tulisan. Suara, lambang dan gerak-gerik lazim digolongkan dalam pesan non-verbal sedangkan bahasa lisan dan bahasa tulisan dikelompokkan dalam pesan verbal.
3. Media 

Media yang dimaksud disini adalah alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. Terdapat beberapa pendapat mengenai saluran atau media, ada yang menilai bahwa media bisa bermacam-macam bentuknya misalnya dalam komunikasi antar pribadi panca indera dianggap sebagai media komunikasi. Selain indera manusia, ada juga saluran komunikasi seperti telepon, surat dan telegram yang digolongkan sebagai media komunikasi antar pribadi.

4. Penerima 

Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh sumber. Penerima bisa terdiri dari satu orang atau lebih dan juga bisa dalam bentuk kelompok, partai atau negara. Penerima adalah elemen terpenting dalam proses komunikasi karena menjadi sasaran dari komunikasi. Dalam proses komunikasi dapat dipahami bahwa keberadaan penerima adalah akibat adanya sumber.
5. Efek 

Efek komunikasi dapat dibedakan atas efek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan konatif (tingkah laku).

6. Umpan Balik 

Ada yang beranggapan bahwa umpan balik sebenarnya adalah salah satu bentuk dari pada pengaruh yang berasal dari penerima, tetapi sebenarnya umpan balik juga bisa berasal dari unsur lain seperti pesan dan media meskipun pesan belum sampai pada penerima. Contoh dari umpan balik adalah sebagai berikut sebuah konsep surat yang memerlukan perubahan sebelum dikirim atau alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan mengalami gangguan sebelum sampai ke tujuan.
7. Lingkungan 

Lingkungan adalah faktor-faktor tertentu yang dapat mempengaruhi jalannya komunikasi. Faktor ini dapat digolongkan menjadi empat macam yaitu lingkungan fisik, lingkungan sosial budaya, lingkungan psikologis dan dimensi waktu.

2.2.1.3.
Tujuan Komunikasi

Menurut Effendy (2017), tujuan komunikasi adalah:

1. Perubahan sikap, yaitu komunikasi dapat merubah sikap, setelah dilakukan suatu proses komunikasi.

2. Perubahan pendapat, yaitu perubahan pendapat dapat terjadi dalam suatu komunikasi yang tengah dan sudah berlangsung dan itu tergantung bagaimana komunikator menyampaikannya.

3. Perubahan perilaku, yaitu perubahan perilaku dapat terjadi bilamana dalam suatu proses komunikasi apa yang dikemukakan komunikator sesuai dengan yang disampaikannya dan ini tergantung dari kredibilitas komunikator itu sendiri.

4. Perubahan sosial, yaitu perubahan yang terjadi dalam tatanan masyarakat itu sendiri sesuai dengan lingkungan ketika berlangsungnya komunikasi.

Sedangkan tujuan komunikasi pada umumnya menurut Widjaja (2002) adalah mengandung hal-hal sebagai berikut :

1. Supaya pesan yang disampaikan dapat dimengerti, maka komunikator harus menjelaskan kepada komunikan (penerima) dengan sebaik-baiknya dan tuntas sehingga mereka dapat mengerti dan mengikuti apa yang kita maksudkan. 

2. Memahami orang lain, komunikator harus mengerti benar aspirasi masyarakat tentang apa yang diinginkan mereka. 

3. Supaya gagasan dapat diterima orang lain, maka komunikator harus berusaha agar gagasan kita dapat diterima orang lain dengan pendekatan persuasif bukan memaksakan kehendak. 

4. Untuk dapat menggerakkan orang lain dalam melakukan sesuatu.

2.2.1.4.
Proses Komunikasi

Sebuah komunikasi tidak terlepas dari sebuah proses. Oleh karena itu menurut Effendy (2017), proses komunikasi adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan). Pikiran bisa merupakan gagasan, informasi, opini dan lain-lain yang muncul dari benaknya. Perasaan bisa berupa keyakinan, kepastian, keragu-raguan, kekhawatiran, kemarahan, keberanian, kegairahan dan sebagainya yang timbul dari lubuk hati. Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap yakni secara primer dan sekunder:
1. Proses Komunikasi Secara Primer

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna dan lain sebagainya yang secara langsung mampu “menerjemahkan” pikiran dan atau perasaan komunikator kepada komunikan.

2. Proses Komunikasi Secara Sekunder

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambing sebagai media pertama.

Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam melancarkan komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya berada di tempat yang relative jauh atau jumlahnya banyak. Surat, telepon, teleks, surat kabar, majalah, radio, televisi, film dan banyak lagi adalah media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi.
2.2.1.5.
Hambatan Komunikasi

Untuk melakukan komunikasi yang efektif bukanlah suatu hal yang mudah. Dalam komunikasi banyak berbagai hambatan-hambatan yang dapat merusak komunikasi. Menurut Effendy (2017) menyebutkan ada beberapa hal yang dalam hal ini merupakan hambatan komunikasi yang harus dijadikan perhatian penting bagi komunikator jika ingin komunikasinya sukses yaitu:

1. Gangguan
Ada dua jenis gangguan terhadap jalannya komunikasi yang menurut sifatnya dapat diklasifikasikan sebagai gangguan mekanik dan semantik. Gangguan mekanik adalah hambatan yang disebabkan salah satu alat dalam saluran komunikasi mengalamn gangguan sehingga tidak bekerja dengan baik. Gangguan semantik adalah hambatan yang disesbkan karena kesalahan pada bahasa yang digunakan.

2. Kepentingan

Kepentingan akan membuat seseorang selektif dalam menanggapi atau menghayati suatu pesan. Orang akan hanya memperhatikan perangsang yang ada hubungannya dengan kepentingannya. Kepentingan bukan hanya mempengaruhi tetapi juga menentukan daya tanggap perasaan, pikiran dan tingkah laku kita. Hal tersebut merupakan sifat reaktif terhadap segala perangsang yang tidak bersesuaian atau bertentangan dengan suatu kepentingan.

3. Motivasi Terpendam

Motivasi akan mendorong seseorang berbuat sesuatu yang sesuai dengan keinginan, kebutuhan dan kekurangannya. Keinginan, kebutuhan dan kekurangan seseorang berbeda dengan orang lain dari waktu ke waktu dan dari tempat ke tempat, sehingga karenanya motivasi itu berbeda dengan intersitasnya. Demikian pula intensitas tanggapan seseorang terhadap suatu komunikasi.

4. Prasangka

Prasangka merupakan salah satu rintangan atau hambatan berat bagi suatu kegiatan komunikasi, oleh karena orang yang mempunyai prasangka belum apa-apa sudah curiga dan menerka. Emosi memaksa kita untuk menarik kesimpulan tanpa menggunakan pikiran yang rasional. Emosi seringkali membutakan pikiran dan pandangan kita terhadap fakta yang nyata.
5.
Hambatan Ekologis

Hambatan ekologis terjadi disebabkan oleh gangguan lingkungan terhadap proses berlangsungnya komunikasi, sehingga hambatan ini datangnya dari lingkungan.

2.2.2.
Persepsi

Persepsi adalah inti komunikasi, sedangkan penafsiran (interpretasi) adalah inti persepsi, yang indetik dengan penyandian-balik (decoding) dalam proses komunikasi. Hal ini jelas tampak pada definisi John R. Wenburg dan William W. Wilmot. persepsi dapat didefinisikan sebagai cara organisme memberi makna. Rudolf F. Verderber, persepsi adalah proses menafsirkan informasi indrawi. J. Cohen, persepsi didefinisikan sebagai interpretasi bermakna atas sensasi sebagai representatif objek eksternal, persepsi adalah pengetahuan yang tampak mengenai apa yang ada di luar sana. (Dikutip dalam Mulyana, 2010)

Sejalan dengan hal tersebut, Wagito (2002) mengemukakan bahwa persepsi adalah pengorganisasian, pengintretasian terhadap stimulus yang diterima oleh organisme atau individu sehingga merupakan sesuatu yang berarti dan merupakan aktifitas intergrasi dalam diri individu. Persepsi meliputi pengindraan (sensasi) melalui alat-alat indra kita (indra peraba, indra penglihat, indra pencium, indra pengecap dan indra pendengar), atensi dan interpretasi. Sensasi merujuk pada pesan yang dikirimkan ke otak lewat penglihatan, pendengaran, sentuhan, penciuman dan pengecapan. Reseptor indrawi mata, telinga, kulit dan otot, hidung dan lidah adalah penghubung antara otak manusia dan lingkungan sekitar. Mata bereaksi terhadap gelombak cahaya, telinga terhadap gelombang suara, kulit terhadap temperature dan tekanan, hidup terkadang bau-bauan dan lidah terhadap rasa. Lalu rangsangan-rangsangan ini dikirimkan ke otak.
Persepsi dianggap juga sebagai salah satu proses yang digunakan oleh seseorang individu untuk memilih, mengorganisasi dan menginterpretasikan masukan-masukan informasi yang pergunakan untuk menciptakan gambaran mengenai dunia yang memiliki arti. Persepsi tidak hanya bergantung pada rangsangan fisik saja, namun bergantung juga pada rangsangan yang berhubungan dengan lingkungan sekitar dan keadaan individu yang bersangkutan. (Davidoff dalam Rahman, 2015)

Persepsi adalah proses aktif pemilihan, pengorganisasian dan interpretasi objek, orang, kejadian, situasi dan kegiatan. Hal pertama yang harus diingat tentang definisi ini adalah bahwa persepsi adalah proses yang aktif. Manusia tidak pasif dalam menerima stimuli. Sebaliknya, manusia aktif berinteraksi dan merespon suatu peran dalam memaknai suatu objek atau fenomena. Dalam prosesnya, ketika orang menerima suatu pesan, ia akan menyeleksi (memusatkan perhatian dari apa yang ia anggap penting dalam beberapa hal), kemudian menyusun terhadap apa mereka akan menarik perhatian mereka. Masing-masing individu akan memandang dunia berkaitan dengan apa yang mereka butuhkan, apa yang dinilai apakah sesuai dengan keyakinan dan budayanya. (Alo Liliweri dalam Nurfauziah, 2017)
Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah inti komunikasi, sedangkan penafsiran adalah inti persepsi, yang indetik dengan penyandian-balik dalam proses komunikasi. Reseptor indrawi mata, telinga, kulit dan otot, hidung dan lidah adalah penghubung antara otak manusia dan lingkungan sekitar. Mata bereaksi terhadap gelombak cahaya, telinga terhadap gelombang suara, kulit terhadap temperature dan tekanan, hidup terkadang bau-bauan dan lidah terhadap rasa. Hal pertama yang harus diingat tentang definisi ini adalah bahwa persepsi adalah proses yang aktif. Manusia tidak pasif dalam menerima stimuli.
2.2.2.1.
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Menurut Walgito (2002), faktor yang mempengaruhi dalam persepsi yaitu:

1. Adanya objek yang dipersepsi. Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor. Stimulus dapat datang dari luar langsung mengenai alat indera (reseptor), dapat datang dari dalam yang langsung mengenai syaraf penerima (sensoris), yang bekerja sebagai reseptor.

2. Adanya alat indera atau reseptor, yaitu merupakan alat untuk menerima stimulus. Di samping itu harus ada pula syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke susunan syaraf yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Dan sebagai alat untuk mengadakan respon diperlukan syaraf motoris.

3. Adanya perhatian, merupakan langkah pertama sebagai persiapan dalam mengadakan persepsi. Tanpa perhatian tidak akan terjadi persepsi.

Sedangkan menurut Kasali (2007) faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi yaitu: 

1. Latar Belakang Budaya

Persepsi itu terkait oleh budaya. Bagaimana kita memaknai suatu pesan, objek atau lingkungan bergantung pada system nilai yang kita anut. Semakin besar perbedaan budaya antara dua orang semakin besar pula perbedaan persepsi mereka terhadap realitas
2. 
Pengalaman Masa Lalu

Audience atau khalayak, umumnya pernah memiliki suatu pengalamn tertentu atas objek yang dibicarakan. Makin intensif hubungan antara objek tersebut dengan audiens, maka semakin banyak pengalaman yang dimiliki oleh audiens. Selama audiens menjalin hubungan dengan objek, ia akan melakukan penilaian. Pada produk-produk tertentu, biasanya pengalaman dan relasi itu tidak hanya dialami oleh satu orang saja, melainkan sekelompok orang sekaligus. Pengalaman masa lalu ini biasanya diperkuat oleh informasi lain, seperti berita dan kejadian yang melanda objek.
3. 
Nilai-nilai yang Dianut

Nilai adalah komponen evaluatif dari kepercayaan yang dianut mencakup kegunaan, kebaikan, estetika, dan kepuasan. Nilai bersifat nomatif, pemberitahu suatu anggota budaya mengenai apa yang baik dan buruk, benar dan salah, apa yang harus diperjuangkan, dan lain sebagainya. Nilai bersumber dari isu filosofis yang lebih besar yang merupakan bagian dari lingkungan budaya, oleh karena itu nilai bersifat stabil dan sulit berubah.

4.
Berita-berita yang Berkembang

Berita-berita yang berkembang adalah berita-berita seputar produk baik melalui media massa maupun informasi dari orang lain yang dapat berpengaruh terhadap persepsi seseorang. Berita yang berkembang merupakan salah satu bentuk rangsangan yang menarik perhatian khalayak. Melalui berita yang berkembang di masyarakat dapat mempengaruhi terbentuknya persepsi pada benak khalayak.
2.2.2.2.
Proses Terjadinya Persepsi

Proses terjadinya persepsi dapat dijelaskan sebagai berikut. Objek menimbulkan stimulus dan stimulus mengenai alat indera atau reseptor. Antara objek dan stimulus itu berbeda, tetapi ada kalanya bahwa objek dan stimulus itu menjadi satu, misalnya dalam hal tekanan. Benda sebagai objek langsung mengenai kulit, sehingga akan terasa tekanan tersebut.
Menurut Walgito (2002), proses stimulus mengenai alat indera mengenai proses kealaman atau proses fisik, sedangkan stimulus yang diterima oleh alat indera dan diteruskan oleh syaraf sensoris ke otak disebut sebagai proses fisiologis. Kemudian terjadilah proses di otak sebagai pusat kesadaran sehingga individu menyadari apa yang dilihat, atau apa yang didengar, atau apa yang diraba. Proses yang terjadi dalam otak atau dalam pusat kesadaran inilah yang disebut sebagai proses psikologis. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa taraf terakhir dari proses persepsi ialah individu menyadari tentang misalnya apa yang dilihat atau apa yang didengar atau apa yang diraba yaitu stimulus diterima melalui alat indera. Proses ini merupakan proses terakhir dari persepsi dan merupakan persepsi sebenarnya. Respon sebagai akibat dari persepsi dapat diambil oleh individu dalam berbagai macam bentuk.

Dalam proses persepsi perlu adanya perhatian sebagai langkah persiapan dalam persepsi itu. Hal itu karena keadaan menunjukkan bahwa individu tidak hanya dikenai oleh satu stimulus saja, tetapi individu dikenai berbagai macam stimulus yang ditimbulkan oleh keadaan sekitarnya. Namun demikian tidak semua stimulus mendapatkan respon dari individu untuk dipersepsi. Stimulus mana yang akan dipersepsi atau mendapatkan respon dari individu tergantung pada perhatian individu yang bersangkutan.

Menurut Mulyana dalam Rahman (2015) persepsi meliputi sensasi, atensi dan interpretasi. Sensasi merupakan proses awal menangkap rangsangan melalui pengindraan, atensi sebagai tindakan yang memberikan perhatian pada rangsangan dan interpretasi yang menjadi proses pengolah informasi untuk mendapatkan makna dari rangsangan.
1.
Sensasi

Sensasi berasal dari kata “sense” yang berarti alat penginderaan, yang menghubungkan organisme dengan lingkungan. Menurut Dennis Coon dalam Rakhmat (2013), sensasi adalah aktifitas yang dilakukan ketika alat-alat indera mengubah informasi menjadi implus-implus saraf yang dapat difahami oleh otak maka di situlah terjadi proses sensasi. Sensasi merujuk pada pesan yang dikirimkan ke otak melalui indra penglihatan, pendengaran, sentuhan, penciuman, dan pengecapan. (Mulyana, 2010)

2.
Atensi

Atensi ini sendiri tidak terhindarkan karena sebelum kita merespons atau menafsirkan kejadian atau rangsangan apa pun, kita harus terlebih dahulu memperhatikan kejadian atau rangsangan tersebut. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi mensyaratkan kehadiran suatu objek untuk dipersepsikan, termasuk orang lain dan juga diri sendiri (Mulyana dalam Rahman, 2015). Menurut Kenneth E Anderson dalam Rakhmat, 2013) definisi perhatian adalah proses mental terketika stimulus atau rangkaian stimulus menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat stimulus lainnya melemah.
3. Interpretasi

Interpretasi adalah proses subjektif menjelaskan persepsi untuk menetapkan maknannya kepada semua objek. Untuk mengartikan makna, orang merancang penjelasan dari apa yang mereka katakana dan lakukan. (Julia T. Wood dalam Nurfauziah, 2017)

Interpretasi bisa disebut juga sebagai tahap yang paling penting dalam sebuah aktivitas persepsi. Hal itu dikarenakan, sebuah interpretasi merupakan hasil akhir dari informasi yang diterima seseorang dan telah diubah menjadi sebuah pola pikir dalam memberikan tanggapannya kepada sebuah objek yang sedang dilihat atau di dengar. Namun, seseorang tidak bisa menginterpretasikan makna setiap objek secara langsung, melainkan menginterpretasikan makna informasi yang seseorang percaya mewakili objek tersebut. Sehingga pengetahuan yang diperoleh seseorang melalui persepsi bukanlah pengetahuan yang sebenarnya mengenai sebuah objek, melainkan pengetahuan mengenai bagaimana objek tersebut terlihat atau terdengar oleh seseorang. (Mulyana dalam Rahman, 2015).

2.2.2.3.
Organisasi Persepsi

Dalam organisme atau individu mengadakan persepsi timbul suatu masalah apa yang dipersepsi terlebih dahulu, apakah bagiannya yang merupakan hal yang dipersepsi lebih dahulu, baru kemudian keseluruhannya ataukah keseluruhan dipersepsi dahulu baru kemudian bagian-bagiannya. Hal ini berkaitan bagaimana seseorang mengorganisasikan apa yang dipersepsinya. (Bahtahan, 2011)

Kalau organisme dalam mempersepsi sesuatu bagiannya lebih dahulu dipersepsi baru kemudian keseluruhannya, ini berarti bagian merupakan hal yang primer dan keseluruhan merupakan hal yang sekunder, sedangkan kalau keseluruhan dahulu yang dipersepsi baru kemudian bagian-bagiannya, maka keseluruhan merupakan hal yang primer dan bagian-bagiannya merupakan hal yang sekunder. (Bahtahan, 2011)

Menurut Walgito (2002) ada dua teori yang berbeda satu dengan yang lain atau bahkan dikatakan berlawan dalam hal persepsi ini.

1. Teori Elemen. Menurut teori elemen dalam individu mempersepsi sesuatu maka yang dipersepsi mula-mula adalah bagian-bagiannya, baru kemudia keseluruhannya.
2. Teori Gestalt. Menurut teori ini bahwa individu dalam mempersepsi sesuatu maka maka yang dipersepsi terlebih dahulu adalah keseluruhannya, baru kemudia bagian-bagiannya.

Sampai pada waktu ini kedua teori tersebut masih bertahan, namun rupa-rupanya teori Gestalt lebih berkembang daripada teori elemen. (Walgito, 2002). Baik teori elemen maupun teori Gestalt keduanya berpengaruh dalam berbagai macam bidang, misalnya dalam psikologi belajar.

2.2.2.4.
Objek Persepsi
Objek yang dipersepsi sangat banyak, yaitu segala sesuatu yang ada di sekitar manusia. Manusia itu sendiri menjadi objek persepsi. Orang menjadikan dirinya sendiri sebagai objek persepsi disebut persepsi diri atau self-perception. Objek persepsi dapat dibedakan atas objek non manusia dan manusia. (Walgito dalam Bahtahan, 2011) Objek persepsi yang berwujud manusia disebut person perception atau social perception sedangkan persepsi yang berobjekan non manusia disebut nonsocial perception atau things perception.

 Apabila yang dipersepsi itu manusia dan non manusia, maka adanya persamaan tetapi juga adanya perbedaan dalam persepsi tersebut. (Walgito dalam Bahtahan). Persamaannya yaitu apabila manusia dipandang sebagai objek benda yang terikat pada waktu dan tempat seperti benda-benda yang lain. Walaupun demikian sebenarnya antara manusia dan non manusia itu terdapat perbedaan yang mendasar. Apabila yang dipersepsi itu manusia maka objek persepsi mempunya aspek-aspek yang sama dengan yang mempersepsi dan hal ini tidak terdapat apabila yang dipersepsi itu non manusia. Pada objek persepsi manusia, manusia dipersepsi mempunya kemampuan-kemampuan, perasaan ataupun aspek-aspek lain seperti halnya orang yang mempersepsi. Orang yang dipersepsi akan dapat mempengaruhi pada orang yang mempersepsi, dalam hal ini tidak akan dijumpai apabila yang dipersepsi itu non manusia. Karena itu pada objek persepsi, yaitu manusia yang dipersepsi, lingkungan yang melatar belakangi objek persepsi dan perseptor sendiri akan sangat menentukan dalam hasil persepsi.
2.2.2.5.
Bentuk-bentuk Persepsi

Bentuk-bentuk persepsi yaitu melalui alat indera pendengaran, persepsi melalui indera penciuman, persepsi melalui indera pengecapan dan persepsi melalui kulit atau perasa (Walgito, 2002). Sedangkan menurut Irwanto (2002), yaitu:

1. Persepsi positif yaitu persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan (tahu tidaknya atau kenal tidaknya) dan tanggapan yang diteruskan dengan upaya pemanfaatannya. Hal ini akan diteruskan dengan keaktifan atau menerima dan mendukung terhadap objek yang dipersepsikan.

2. Persepsi negatif, yaitu persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan (tahu tidaknya atau kenal tidaknya) dan tanggapan yang tidak selaras dengan objek yang dipersepsi. Hal ini akan diteruskan dengan ke pasifan atau menolak terhadap objek yang dipersepsikan.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa persepsi baik yang positif maupun yang negatif akan selalu mempengaruhi diri seseorang dalam melakukan suatu tindakan. Munculnya suatu persepsi positif atau persepsi negatif semua itu tergantung pada bagaimana cara individu menggambarkan segala pengetahuannya tentang suatu objek yang di persepsinya.

2.2.2.6.
Syarat Terjadinya Persepsi

Syarat timbulnya persepsi yakni, adanya objek, adanya perhatian sebagai langkah pertama untuk megadakan persepsi, adanya alat indra sebagai reseptor penerima stimulus yakni saraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus ke otak dan dari otak dibawa melalui saraf motoris sebagai alat untuk mengadakan respons.

Secara umum, terdapat beberapa sifat persepsi, antara lain bahwa persepsi timbul secara spontan pada manusia, yaitu ketika seseorang berhadapan dengan dunia yang penuh dengan rangsangan. Persepsi merupakan sifat paling asli yang merupakan titik tolak perubahan. Dalam mempersepsikan tidak selalu dipersepsikan secara keseluruhan, mungkin cukup hanya diingat. Persepsi tidak berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi atau bergantung pada konteks dan pengalaman. (Rakhmat, 2013)

Sedangkan menurut Sunaryo (2004) adalah sebagai berikut:

1. Adanya objek yang di persepsikan, lalu objek tersebut menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor.

2. Adanya perhatian, sebagai langkah pertama untuk mengadakan persepsi.

3. Adanya alat indera atau reseptor, sebagai penerima stimulus dan syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan ke otak lalu dari otak dibawa melalui syaraf motorik sebagai alat untuk mengadakan respon.

2.2.2.7.
Jenis-jenis Persepsi

Menurut Mulyana (2010) Persepsi sebenarnya terbagi dua: persepsi terhadap objek (lingkungan fisik) dan persepsi terhadap manusia atau sosial. Persepsi terhadap manusia lebih sulit dan kompleks, karena manusia bersifat dinamis. Kedua jenis persepsi ini memiliki perbedaan yaitu:

1. Persepsi terhadap objek melalui lambang-lambang fisik, sedangkan persepsi terhadap orang melalui lambang-lambang verbal dan nonverbal. Manusia lebih efektif daripada kebanyakan objek dan lebih sulit diramalkan. 

2. Persepsi terhadap objek menanggapi sifat-sifat luar, sedangkan persepsi terhadap manusia menanggap sifat-sifat luar dan dalam (perasaan, motif, harapan, dan sebagainya). 

Objek tidak bereaksi, sedangkan manusia bereaksi. Dengan kata lain, objek bersifat statis, sedangkan manusia bersifat dinamis. Oleh karena itu, persepsi terhadap manusia dapat berubah dari waktu ke waktu, lebih cepat daripada persepsi terhadap objek.
2.2.2.8.
Ciri dan Karakteristik Persepsi
Irwanto (2004) mengemukakan ciri-ciri umum persepsi adalah sebagai berikut:

1. Ransangan-rangsangan yang diterima harus sesuai dengan moralitas tiap-tiap indera, yaitu sensoris dasar dan masing-masing indera (cahaya untuk penglihatan, bau untuk penciuman, suhu bagi perasa, bunyi bagi pendengaran, sifat permukaan bagi peraba dan sebagainya).

2. Dunia persepsi mempunyai dimensi ruang (sifat ruang), kita dapat menyatakan atas-bawah, tinggi-rendah, luas-rempit, depan-belakang dan lain sebagainya.

3. Dimensi persepsi mempunya dimensi waktu seperti cepat-lambat, tua-muda dan lain sebagainya.

4. Objek-objek atau gejala-gejala dalam dunia pengamatan mempunyai struktur yang menyatu dengan konteksnya. Struktur dan kontek ini merupakan keseluruhan yang menyatu.

5. Dunia persepsi adalah dunia penuh arti, kita cenderung melakukan pengamatan atau persepsi pada gejala-gejala yang mempunya makna bagi kita, yang ada hubungannya (dengan tujuan yang ada pada diri kita).

2.2.3.
Televisi

2.2.3.1.
Pengertian Televisi

Televisi adalah satu media massa yang mempunyai berbagai fungsi. Fungsi televisi adalah sebagai alat informasi bagi masyarakat yang membutuhkan informasi baik nasional maupun internasional. Informasi ini berguna untuk menambahkan ilmu pengetahuan mereka akan berita yang diserap oleh masyarakat yang menggunakan media tersebut. (McQuail, 2011)

Menurut ensiklopedia Indonesia dalam Parwadi (2004) lebih luas lagi dinyatakan bahwa: “Televisi adalah sistem pengambilan gambar, penyampaian, dan penyuguhan kembali gambar melalui tenaga listrik. Gambar tersebut ditangkap dengan kamera televisi, diubah menjadi sinyal listrik, dan dikirim langsung lewat kabel listrik kepada pesawat penerima”.

Televisi merupakan salah satu bentuk media sebagai alat komunikasi massa. Komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang. Media komunikasi yang termasuk massa yaitu radio siaran, televisi, film yang dikenal sebagai media elektronik, serta surat kabar dan majalah yang keduanya termasuk media cetak. (Karyanti, 2005)

Komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa (media cetak dan elektronik). Sebagai proses komunikasi yang berlangsung di mana pesannya dikirim dari sumber yang melembaga kepada khalayak yang sifatnya massal melalui alat-alat yang bersifat mekanis seperti radio, televisi, surat kabar dan film (Wiryanto, 2004:68).

Jadi, dapat disimpulkan bahwa televisi merupakan media komunikasi massa yang memiliki perpaduan antara audio dan visual, yang mana masyarakat dapat melihat mendengar melalui audio dan melihat melalui visual.

2.2.3.2.
Sejarah Televisi

Penemuan baru di bidang teknologi komunikasi dan informasi telah mendorong terus berkembangnya media elektronik. Berbagai kemajuan dan perubahan terjadi dalam percepatan semakin meningkat. Sejak ditemukannya radio dan televisi hitam putih dibutuhkan waktu yang cukup lama. Tapi, pada perkembangan berikutnya mulai dari televisi berwarna sampai dapa penemuan teknologi komunikasi interaktif lewat internet, misalnya, perubahannya menjadi sangat cepat. (Muhtadi dalam Sholichah, 2014)

Televisi mulai diperkenalkan pada public pada acara pameran dunia tahun 1939, ketika berlangsungnya Worl’d Fair di New York Amerika Serikat. Tetapi Perang Dunia II telah menyebabkan kegiatan dalam bidang televisi itu terhenti. Baru setelah tahun 1946 kegiatan dalam bidang televisi dimulai lagi. Pada saat itu seluruh Amerika Serikat hanya terdapat beberapa buah pemancar saja, tetapi kemudian disebabkan suasana yang mengizinkan dan teknologi yang berkembang pesat, maka jumlah studio atau pemancar televisi meningkat dengan hebatnya. (Baksin, 2006)

Siaran televisi pertama kali di Indonesia diperkenalkan pada tahun 1962, ketika Indonesia mendapat kehormatan untuk menyelenggarakan pesta olahraga Asian Games di Jakarta. Saat itu, masyarakat Indonesia disuguhi tontonan realita yang memukau. Meskipun hanya siaran hitam putih, namun siaran pertama kali televisi di Indonesia itu menjadi momentum yang bersejarah. Sementara puncak ketenaran (booming) televisi di Indonesia sendiri di mulai tahun 1992 ketika RCTI mulai mengudara dengan bantuan decoder (alat pemancar). (Ibid dalam Sholichah) Saat ini di Indonesia sudah mengudara satu televisi pemerintah yakni TVRI, dan beberapa televisi swasta, antara lain  NET TV, SCTV, MNC, ANTV, Indosiar, Metro TV, Trans TV, Trans 7, TVOne, Global TV, serta televisi lokal seperti JTV, SBO, TV9, dan lain-lain.

2.2.3.3.
Fungsi Televisi

Sesuai dengan Undang - Undang Penyiaran nomor 24 tahun 1997, bab II pasal 43, bahwa penyiaran bertujuan untuk menumbuhkan dan mengembangkan sikap mental masyarakat Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa, dan membangun masyarakat adil dan makmur. Jadi sangat jelas tujuan secara umum adanya televisi di Indonesia sudah diatur dalam Undang - Undang Penyiaran ini. Sedangkan tujuan secara khususnya dimiliki oleh stasiun televisi yang bersangkutan.

Menurut Mabruri (2011) ada empat point utama yang menjadi fungsi dari siaran televisi dalam proses penyampaian pesan kepada khalayak yang menyaksikan program tayangan tersebut, diantaranya adalah sebagai fungsi menginformasikan (information), fungsi menghibur (entertaintment), fungsi mendidik (education) dan fungsi ruang control bagi masyarakat (social control)

Pendapat yang sama juga diungkapakan oleh Effendi dalam Simangunsong (2016) terkait fungsi televisi, Fungsi televisi adalah memberikan informasi, medidik, menghibur, dan membujuk. Tetapi fugsi menghibur leibih dominan pada media televisi pada umumnya . Tujuan Utama khlayak menonton televisi adalah unutn memperoleh hiburan, selanjutnnya memperoleh informasi. Tiga fungsi Informasi adalah:
1. 
Fungsi penerangan (The Informationi) Televisi merupakan media yang mampu menyiarkan informasi yang amat memuaskan. Hal ini disebkan dua faktor terdapat didalammnya yaitu immediacy dan realism. Imediacy mencakup pengertian langsung dan dekat, Artinya peritiswa yang disiarkan stasiun televisi dapat dilihat dan didengar pemirsa pada saat peristiwa itu berlangsung, seolah-olah berada ditempat peristiwa itu terjadi. Sedangkan realism mengandung makna kenyataan dimana televisi menyiarkan informasi audiovisual sesuai fakta.

2. 
Sebagai media massa, televsisi merupakan sarana yang ampuh untuk menyiarkan acara penddikan kepada khalayak yang jumlah begitu banyak secara simultan. Sesuai dengna makna pendidikan yakni oengetahuan dan penalaran masyarakat, televisi menyiarkan acaraacara tertentu secara implisis mengandung pendidikan seperti fil, kuis dan sebagainya yang disebut Educational Television (ETV) yaitu acara pendidikan disisipkan dalam siaran yang bersifat umum.

3.
Fungsi hiburan yang melekat pada televisi siaran sangat dominan, sebagian besar dari alokasi siaran diisi acara-acara hiburan. Hal ini dapat dimengerti karena pada layar televisi dapat ditampilkan gambar hidup, serta suara bagaikan kenyataan dan dapat dinikmati kelaipun khalayak tidak mengerti bahasa asing

2.2.3.4.
Program Televisi

Televisi dalam menyiarkan suatu tayangan program disesuaikan dengan visi, misi maupun tujuan stasiun televisi tersebut. Sehingga hal ini juga memperhitungkan dari segmen yang akan dituju oleh televisi tersebut. Program adalah segala hal untuk memenuhi kebutuhan audiencenya. Program sendiri merupakan acara atau siaran televisi, sehingga program yang dibicarakan dalam penelitian ini berarti membicarakan acara atau siaran televisi. Program merupakan hal yang sangat penting bagi sebuah stasiun televisi yang langsung bersentuhan dengan pemirsa, seperti yang diketahui yang menjadi audiens tentu saja dari berbagai kalangan serta segmen yang berbeda-beda, karena itu program acaranya pun disesuaikan berdasarkan tujuan atau target audiens dari program yang akan ditayangkan. Dalam teori Uses and Gratifications menjelaskan bawa sekelompok orang atau orang itu sendiri dianggap aktif dan selektif menggunakan media sebagai cara untuk memenuhi kebutuhannya. Di samping itu khalayak umum memiliki sifat yang sangat heterogen, maka akan sulit bagi media penyiaran untuk melayani semuanya, sehingga penelola program penyiaran harus memilih satu atau beberapa khalayak saja yang memliki karakter atau respon yang sama dari seluruh populasi penduduk Indonesia. (Morissan, 2009)
Berbagai jenis program televisi tersebut dapat dibagi menjadi beberapa jenis:

1. 
Berita Keras (Hard News) adalah segala informasi penting dan menarik yang harus segera disajikan oleh media penyiaran karena sifatnya harus segera ditayangkan agar dapat diketahui khalayak audien secepatnya.


Misalnya: Straight News (Berita Langsung), Feature (Berita Ringan), Infotainment

2. Berita Lunak (Soft News) adalah segala informasi yang penting dan menarik yang disampaikan secara mendalam namun tidak bersifat segera ditayangkan.

Misalnya: Current Affair (program yang menyajikan cerita mengenai kehidupan masyarakat setelah ditimpa bencana alam dahsyat, seperti gempa bumi atau tsunami), Magazine (program yang menampilkan informasi ringan namun mendalam), Dokumenter (menceritakan mengenai suatu tempat, kehidupan atau sejarah seorang tokoh, kehidupan atau sejarah suatu masyarakat), Talk Show (perbincangan adalah program yang menampilkan satu atau beberapa orang untuk membahas suatu topik tertentu)

3. Program HIburan adalah segala bentuk siaran yang bertujuan menghibur audience dalam bentuk musik, lagu, cerita, dan permainan.

Misalnya: Drama, Permainan (Game Show), Musik

2.2.3.5.
Televisi sebagai Media Komunikasi Massa

Perkembangan teknologi akan memberikan banyak pengaruh dalam aspek kehidupan manusia. Hal ini juga berpengaruh dalam dunia komunikasi. Komunikasi pada zaman dahulu hanya bisa dilakukan dengan tatap muka atau menulis surat, namun sekarang bisa dilakukan dengan jarak jauh. Seiring dengan berjalannya waktu media komunikasi terus berkembang mengikuti perkembangan zaman yang ada, antara lain seperti radio, televisi, internet, telepon, handphone, dan lain sebagainya. Sehingga dengan teknologi tersebut maka urusan manusia akan menjadi lebih mudah dan bisa selesai dengan cepat.

Televisi saat ini merupakan media massa yang “terpopuler” di kalangan masyarakat dunia terutama masyarakat Indonesia. Hampir 90 persen penduduk di negara – negara berkembang mengenal dan memanfaatkan televisi sebagai sarana hiburan, informasi, edukasi dan lain sebagainya. Televisi tidak membatasi diri hanya untuk konsumsi kalangan tertentu saja namun telah menjangkau konsumen dari semua kalangan masyarakat tak terkecuali remaja dan anak – anak.

Secara langsung maupun tidak langsung televisi pasti memberikan pengaruh besar terhadap perubahan kehidupan masyarakat. Massa dalam hal ini adalah masyarakat merupakan pihak yang berperan sebagai komunikan sedangkan para insan pertelevisian berperan sebagai komunikator yang memberikan pesan berupa informasi, hiburan edukasi maupun pesan – pesan lainnya. Pesan yang disampaikan melalui televisi akan sampai ke khalayak dengan cepat. Proses penghantaran pesan antara komunikator dan komunikan inilah yang kita sebut sebagai arus informasi. Agar pesan bisa diterima baik oleh komunikan dalam kasus ini yaitu masyarakat, maka diperlukan pengendalian arus informasi.
2.2.4.
Program Acara Talk Show

2.2.4.1.
Pengertian dan Sejarah Talk Show

Istilah Talk show adalah aksen dari bahasa Inggris di Amerika. Di Inggris sendiri, Istilah talk show biasa disebut Chat Show. Pengertian talk show adalah suatu acara bincang-bincang yang menyampaikan beberapa informasi, diskusi dengan tema –  tema tertentu dan biasanya diselingi beberapa isian menarik seperti musik, lawakan, kuis, dan lain-lain. (Nabilla, 2017)

Program talk show atau perbincangan adalah program yang menampilkan suatu atau beberapa orang untuk membahas suatu topik tertentu yang dipandu oleh seorang pembawa acara (host). Tamu - tamu yang diundang adalah mereka yang mengetahui topik yang diperbincangkan atau masalah yang tengah dibahas.Dalam penelitian ini, penulis akan meneliti program talk show “Tonight Show” di NET TV.

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai pengertian talk show dapat peneliti simpulkan bahwa talk show merupakan suatu acara televisi atau radio yang disiarkan secara langsung atau atraktif dan interaktif yang bertujuan untuk mendiskusikan berbagai topik dengan suasana santai tapi serius dengan menghadirkan seorang atau beberapa ahli dalam bidang tertentu yang dipandu oleh seorang moderator atau pembawa acara.
Sejarah Talkshow televisi dimulai akhir 1940-an dan awal 1950-an. Acara seperti ini semula muncul di radio, namun seiring kemajuan teknologi membuat program tersebut kemudian pindah ke layar kaca. Periode ini merupakan masa percobaan. Pemandu acara di radio bereksperimen dengan tipe baru dalam berkomunikasi, yakni membuat Talk Show dalam berbagai variasi bentuk. Sejak 1950-an, penonton televisi di Amerika Serikat telah menikmati hiburan yag ditawarkan cara Talkshow. Program hiburan di televisi ini memiliki tiga komponen dasar, yakni: studio televisi, host (pemandu acara), dan wawancara (Amelita dalam Hartoyo, 2016)
2.2.4.2.
Konsep Talk Show

Topik yang dipilih aktual, bersifat analisis tidak sekedar deskripsi kasus, terjadi interaksi seimbang diantara narasumber, tidak dimonopoli satu orang atau satu sudut pandang, terjadi kontroversi, perdebatan prokontra, ada solusi terbuka pada akhir perbincangan. Adapun Jenis-jenis Talkshow sebagai berikut:

1. Program uraian pendek atau pernyataan (The Talk Program) 

Ketika penonton menyaksikan acara televisi, pada saat itu muncul seorang presenter menceritakan sesuatu yang menarik. Presenter itu muncul ditengah suatu program feature, diantaranya sajian acara musik, dan di awal suatu acara sebagai pembukaan atau dalam suatu acara cerita yang menarik yang disajikan secara khusus. Penonton ini sedang menyaksikan The Talk Show program. Uraian yang disajikan oleh seorang presenter di dalam acara televisi biasanya sangat pendek.

2. 
Program Vox-pop suara masyarakat 


Vox-pop kependekan dari vox populli dalam istilah Indonesia sebagai "suara masyarakat". Artinya suatu program yang mengetengahkan pendapat umum suatu masalah. Vox-pop sebagai program mengetengahkan serangkaian pendapat umum mengenai suatu masalah yang sedang dibahas dalam program kepada penonton dengan maksud agar penonton juga dapat mengetahui bermacam-macam pendapat dari sebagai orang atau group. Bukan saja dibahas sendirian oleh produser, melainkan produser juga memperhatikan pula pandangan-pandangan dari berbagai pihak. Dengan demikian, proses komunikasi berjalan secara wajar.
3. 
Program wawancara (interview) 


Macam program ini termasuk The Talk Show program bentuk yang lain adalah diskusi panel. Dalam hal ini terdapat dua macam wawancara yaitu wawancara luar studio dan wawancara di studio. Program Talk Show wawancara yang baik di televisi merupakan suatu kerja keras, karena program itu memerlukan persiapan-persiapan yang cukup banyak.

4. 
Program panel diskusi Program Talk Show diskusi atau panel diskusi di televisi menjadi program yang cukup sulit karena program yang hanya menyajikan suatu pembicaraan sudah bertentangan dengan prinsip televisi yang audio visual. Program Talk Show diskusi sebetulnya sebuah program yang dapat memperkaya wawasan penonton akan suatu permasalahan. 

Program Talkshow dimasa kini tidak lepas dari humor. Sebab kebanyakan Talkshow adalah hiburan. Namun, kendatipun hiburan, seorang presenter dapat tampil menghibur dengan humor murah dan humor tinggi. Dalam hal ini kualitas dari kecerdasan dan kemampuan ketrampilan presenter yang menentukan. (Wibowo, 2007)

Berdasarkan pemaparan di atas bahwa Tonight Show di Net TV merupakan jenis Talk Show Program Wawancara (Interview).
2.2.4.3.
Karakteristik Talk Show

Program talk show di televisi memiliki beberapa aturan, diantaranya :
1. 
Acara tersebut dibawakan oleh seorang host (pembawa acara), dibantu oleh sebuah tim yang bertanggung jawab atas materi, pengarahan, dan bentuk acara yang akan ditampilkan. 
2. 
Mengandung percakapan berisi pesan. 
3. 
Talk show merupakan suatu produk yang berkompetisi dengan produk lain. 
4. 
Talk show merupakan kegiatan industri terpadu dengan melibatkan profesi, mulai dari produser acara, penulis naskah, pengarah acara, penata rias, dan bagian marketing. Sebagai produksi kebudayaan popular, program ini harus bisa dijual. (Morrisan, 2009)
2.2.5.
Televisi Swasta NET TV

2.2.5.1.
Profil NET TV

Nama Usaha
:
PT. Net Mediatama Indonesia (NET TV)

Tahun Berdiri
:
18 Mei 2013

Alamat
:
Jl. Lingkar Mega Kuningan Kav. E 3.2 no 1



Lantai 27 – 30 Kuningan Timur, Jakarta Selatan

2.2.5.2.
Logo NET TV

[image: image1.jpg]NET.




Gambar 2.1.

Logo NET TV 
(Sumber: id.wikipedia.org/wiki/NET)

2.2.5.3.
Sejarah NET TV

NET. Televisi Masa Kini merupakan salah satu alternatif tontonan hiburan layar kaca. NET. hadir dengan format dan konten program yang berbeda dengan stasiun TV lain. Sesuai perkembangan teknologi informasi, NET. didirikan dengan semangat bahwa konten hiburan dan informasi di masa mendatang akan semakin terhubung, lebih memasyarakat, lebih mendalam, lebih pribadi, dan lebih mudah diakses. Karena itulah, sejak awal, NET. muncul dengan konsep multiplatform, sehingga pemirsanya bisa mengakses tayangan NET. secara tidak terbatas, kapan pun, dan di mana pun.
Pada tahun 2012,  Konglomerat Agus Lasmono Sudwikatmono  (Komisaris Utama NET. dan Presiden Direktur Indika Group) dan Wishnutama Kusubandio (Direktur Utama NET.) ingin membangun sebuah stasiun televisi swasta terestrial nasional berita dan hiburan di Indonesia yang membawakan sebuah revolusi media yang maju dan lebih modern. Pada pertengahan Maret 2013, PT Net Mediatama Televisi (NET.) mengakuisisi saham kepemilikan dari PT Televisi Anak Spacetoon (Spacetoon). Sesaat setelah akuisisi saham, pada Sabtu, 18 Mei 2013, siaran Spacetoon di jaringan terrestrial digantikan oleh NET. yang memulai siaran perdananya dengan menggunakan frekuensi milik Spacetoon di seluruh mantan jaringan frekuensi Spacetoon di Indonesia. Setelah selesai masa siaran percobaan, NET. resmi diluncurkan pada Minggu, 26 Mei 2013 pukul 19.00 WIB pada program "Grand Launching NET." Seluruh program-program dari Spacetoon Indonesia dirombak menjadi yang maju dan lebih modern.
Secara konten, tayangan NET. berbeda dengan tayangan televisi yang sudah ada. Sesuai semangatnya, tayangan berita NET. wajib menghibur, dan sebaliknya, tayangan hiburan NET. harus mengandung fakta, bukan rumor atau gosip. Secara tampilan, NET. muncul dengan gambar yang lebih tajam dan warna yang lebih cerah. NET. telah menggunakan sistem full high definition (Full-HD) dari hulu hingga ke hilir.

NET. adalah bagian dari kelompok usaha INDIKA GROUP. Meskipun bergerak di bidang usaha Energi & Sumberdaya di bawah bendera Indika Energy Tbk. (www.indikaenergy.com), berdirinya INDIKA dimulai dari sebuah visi untuk membangun usaha di bidang Media Hiburan dan Teknologi Informasi. Nama INDIKA sendiri merupakan singkatan dari Industri Multimedia dan Informatika. Saat ini, melalui PT. Indika Multimedia, INDIKA GROUP bergerak di bidang usaha Promotor, Broadcast Equipment, Production House dan Radio.

Kini, NET dapat disaksikan melalui siaran terrestrial tidak berbayar, atau free to air. NET. juga dapat disaksikan dengan berlangganan televisi berbayar, di antaranya: First Media (channel 371), BIG TV (channel 232), dan Orange TV. Sementara para pelanggan internet, dapat mengakses live streaming melalui youtube.com/netmediatama, web www.netmedia.co.id, sertai di iOS dan Android melalui aplikasi: Zulu.

2.2.5.4.
Visi dan Misi NET TV

Visi

Untuk membangun sebuah perusahaan media yang menarik yang menciptakan kontribusi positif terhadap kehidupan masyarakat Indonesia.

Misi

Memberikan tayangan yang kreatif, inovatif dan berkualitas melalui berbagai platform, menarik, mengembangkan dan mempertahankan bakat-bakat terbaik di industry dan berkomitmen untuk selalu menyediakan inovasi di berbagai media platform bagi pemirsanya.
2.2.5.5.
Susunan Dewan NET TV

Komisaris Utama
:
Robert Satrya
Direkur Utama
:
Deddy Sudarijanto

Direktur Operasional
:
Azuan Syahril

Direktur Penjualan dan Pemasaran
:
Kurnia

Direktur Keuangan
:
Leo Nagasaputra

Direktur Produksi dan Pemrograman
:
Yeni Anshar

Pemimpin Redaksi
:
Dede Apriadi

2.2.5.6.
Daftar Acara NET TV

Daftar acara NET TV yaitu:

Tabel 2.2.

Daftar Acara NET TV
	Berita
	Infotainment
	Dokumenter
	Gelar Wicara

	Hobi dan Gaya Hidup
	Majalah Berita
	Acara Varietas
	Acara Realitas

	Musik
	Kuis
	Sitkom
	Komedi

	Olahraga
	Penghargaan
	Animasi
	Serial Televisi


(Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_acara_NET.

)

2.2.6.
Program Acara Tonight Show NET TV
Tonight Show NET TV adalah sebuah program gelar wicara malam yang memberikan informasi dan hiburan. Pembawa acaranya adalah Vincent Rompies, Desta, Hesti Purwadinata dan Enzy Storia. Acara ini mengundang bintang tamu dari berbagai kalangan.

Sejak tanggal 04 Nopember 2019, Tonight Show pindah ke studio baru untuk pertama kalinya dikarenakan studio lama dipakai untuk program baru Net TV, sehingga tanggal 31 Oktober 2019 program ini pamit dari studio lama. Mantan pembawa acara Tonight Show adalah Arie Untung dan Aurélie Moeremans.

Sejak tanggal 24 April 2020 selama bulan Ramadhan 1441 H Tonight Show tidak ditayangkan.Tonight Show kembali tayang tanggal 01 Juni 2020 namun kali ini di jam primetime yaitu pukul 19.00 WIB. Terakhir kali Tonight Show tayang di jam tersebut pada tahun 2018 dengan nama Tonight Primetime yang tayang setiap Jum’at.
Segment di program acara Tonight Show NET TV diantaranya:

Tabel 2.3
Segment di Program Acara Tonight Show NET TV
	Tonight's Challenge
	Tonight's Puisi

	MTVD (Music Tonight Vincent Desta)
	Selinting (Selingan Info Tapi Penting)

	Tonight's Radio
	Tonight's Update

	Tonight Dalam Berita
	Tonight's Headline

	Tanya Jawab Vincent Desta (#TanyaVincentDesta)
	Tonight's Clinic

	Siapa Yang
	#Kamis (Kamis Misteri)

	Drama Musikal
	Cerita Tokopedia

	Tonight's Jokes
	


(Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Tonight_Show#Segmen)
Adapun prestasi yang didapat program acara Tonight Show NET TV diantaranya:

Tabel 2.4
Prestasi Program Acara Tonight Show

	Tahun
	Penghargaan
	Kategori
	Hasil

	2016
	Rolling Stone Indonesia Editors' Choice Awards 2016
	The Late Night Favorite
	Penghargaan Emas

	Tahun
	Penghargaan
	Kategori
	Hasil

	2019
	Panasonic Gobel Awards 2019
	Program Entertainment Variety & Talkshow Terfavorit
	Menang

	
	Anugerah Komisi Penyiaran Indonesia 2019
	Program Televisi Talkshow Nonberita

	Nominasi


(Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Tonight_Show#Prestasi_(Juara/Kemenangan)
Program acara ini mengangkat banyak informasi dan hiburan di dalamnya, banyaknya informasi yang diberikan membuat acara ini menjadi lebih banyak pengetahuan di dalamnya, tidak hanya informasi saja yang diberikan tetapi juga ada hiburan didalamnya banyak games-games seru yang akan membuat penonton tertawa. Segment yang diberikan sangat menghibur dan juga informatif bagi penonton dirumah oleh karena itu Segmentasi dalam segment ini ialah remaja dan dewasa karena konten yang dibawakan banyak informasi dan hiburan yang membuat orang menonton akan menjadi lebih senang karena aktifitas seharian.
2.3.
Kajian Teoritis
2.3.1.
Teori Persepsi

Wagito (2002) mengemukakan bahwa persepsi adalah pengorganisasian, pengintretasian terhadap stimulus yang diterima oleh organisme atau individu sehingga merupakan sesuatu yang berarti dan merupakan aktifitas intergrasi dalam diri individu. Persepsi meliputi pengindraan (sensasi) melalui alat-alat indra kita (indra peraba, indra penglihat, indra pencium, indra pengecap dan indra pendengar), atensi dan interpretasi. Sensasi merujuk pada pesan yang dikirimkan ke otak lewat penglihatan, pendengaran, sentuhan, penciuman dan pengecapan. Reseptor indrawi mata, telinga, kulit dan otot, hidung dan lidah adalah penghubung antara otak manusia dan lingkungan sekitar. Mata bereaksi terhadap gelombak cahaya, telinga terhadap gelombang suara, kulit terhadap temperature dan tekanan, hidup terkadang bau-bauan dan lidah terhadap rasa. Lalu rangsangan-rangsangan ini dikirimkan ke otak.
Dalam penelitian ini persepsi bisa diartikan sebagai sebuah pengetahuan untuk melihat, memahami dan melakukan penafsiran oleh mahasiswa terhadap program acara Tonight Show. Persepsi itu sendiri nantinya akan terjadi dengan adanya interaksi sosial, sikap-sikap dan perasaan suatu kelompok manusia atau per-individu. Hal yang mendasari keberagaman persepsi tersebut adalah adanya perbedaan pemahaman dan pengetahuan mahasiswa terhadap program acara Tonight Show. Hal tersebut menjadikan mahasiswa dianggap mampu memahami dan mampu mempersepsikan hal tersebut karena latar belakang mahasiswa yang memang menjalani pendidikan dan memiliki pendalaman materi.

2.3.2.
Pengukuran Persepsi
Mengukur persepsi hampir sama dengan mengukur sikap. Walaupun materi yang diukur bersifat abstrak, tetapi secara ilmiah sikap dan persepsi dapat diukur, dimana sikap terhadap obyek diterjemahkan dalam sistem angka. Dua metode pengukuran sikap terdiri dari metode Self Report dan pengukuran Involuntary Behavior.
1. Self Report merupakan suatu metode dimana jawaban yang diberikan dapat menjadi indikator sikap seseorang. Namun kelemahannya adalah bila individu tidak menjawab pertanyaan yang diajukan maka tidak dapat mengetahui pendapat atau sikapnya.
2. Involuntary Behaviour dilakukan jika memang diinginkan atau dapat dilakukan oleh responden, dalam banyak situasi akurasi pengukuran sikap dipengaruhi kerelaan responden. Jika merujuk pada pernyataan diatas, bahwa mengukur persepsi hampir sama dengan mengukur sikap, maka skala sikap dapat dipakai atau dimodifikasi untuk mengungkap persepsi sehingga dapat diketahui apakah persepsi seseorang positif, atau negatif terhadap suatu hal atau objek. (Rakhmat, 2013)
2.3.3.
Proses Terjadinya Persepsi

Menurut Mulyana dalam Rahman (2015) persepsi meliputi sensasi, atensi dan interpretasi. Sensasi merupakan proses awal menangkap rangsangan melalui pengindraan, atensi sebagai tindakan yang memberikan perhatian pada rangsangan dan interpretasi yang menjadi proses pengolah informasi untuk mendapatkan makna dari rangsangan.
1.
Sensasi

Sensasi merujuk pada pesan yang dikirimkan ke otak melalui indra penglihatan, pendengaran, sentuhan, penciuman, dan pengecapan. (Mulyana dalam Rahman, 2015)

2.
Atensi

Atensi ini sendiri tidak terhindarkan karena sebelum kita merespons atau menafsirkan kejadian atau rangsangan apa pun, kita harus terlebih dahulu memperhatikan kejadian atau rangsangan tersebut. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi mensyaratkan kehadiran suatu objek untuk dipersepsikan, termasuk orang lain dan juga diri sendiri (Mulyana dalam Rahman, 2015). 
4. Interpretasi

Interpretasi bisa disebut juga sebagai tahap yang paling penting dalam sebuah aktivitas persepsi. Hal itu dikarenakan, sebuah interpretasi merupakan hasil akhir dari informasi yang diterima seseorang dan telah diubah menjadi sebuah pola pikir dalam memberikan tanggapannya kepada sebuah objek yang sedang dilihat atau di dengar. Namun, seseorang tidak bisa menginterpretasikan makna setiap objek secara langsung, melainkan menginterpretasikan makna informasi yang seseorang percaya mewakili objek tersebut. Sehingga pengetahuan yang diperoleh seseorang melalui persepsi bukanlah pengetahuan yang sebenarnya mengenai sebuah objek, melainkan pengetahuan mengenai bagaimana objek tersebut terlihat atau terdengar oleh seseorang. (Mulyana dalam Rahman, 2015).
2.4.
Kerangka Pemikiran

Dari teori dan hubungan yang telah dijabarkan di atas, maka peneliti ingin menarik kesimpulan terhadap hubungan masing-masing variabel tersebut dalam sebuah kerangka pemikiran seperti di bawah ini:







Gambar 2.2.
Kerangka Pemikiran 

“Persespsi Mahasiswa Kota Bandung pada Program Acara Tonight Show NET TV.”



Persespsi Mahasiswa Kota Bandung pada Program Acara Tonight Show NET TV.





Persepsi adalah pengorganisasian, pengintretasian terhadap stimulus yang diterima oleh organisme atau individu sehingga merupakan sesuatu yang berarti dan merupakan aktifitas intergrasi dalam diri individu. (Wagito, 2002)
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